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Abstrak: Penelitian ini dilakukan atas dasar 
permasalahan yang dihadapi yakni masih 
rendahnya tingkat ketuntasan siswa kelas VI SDN 
4 Kanigoro Kabupaten Malang pada tahun ajaran 
2019/2020 dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) pada materi planet. Siswa masih banyak 
yang belum memahami materi yang diajarkan oleh 
guru. Penelitian ini sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil pretasi belajar siswa dalam 
mempelajari materi planet mata pelajaran IPA. 
Penelitian menggunakan penelitian PTK dengan 3 
siklus dan pada setiap siklusnya selalu dimulai 
dengan perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan pada pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi planet mata 
pelajaran IPA kelas VI SDN 4 Kanigoro Kabupaten Malang pada tahun ajaran 2019/2020. Pada siklus I 
nilai ketuntasan siswa mencapai 65,22%, pada siklus II 78,26% dan pada siklus III mencapai 86,95%.  
 
 

PENDAHULUAN 
Pada kegiatan belajar mengajar memerlukan proses interaksi antara guru dan 

juga siswa. Guru berfungsi sebagai fasilitator dan siswa harus aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Guru juga mempunyai peran dalam membuat agar situasi 
dan kondisi belajar bisa lebih menarik. Kegiatan belajar mengajar yang menarik ini 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Begitupula dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA mempunyai peranan yang snagat 
penting terutama dalam kehidupan sehari – hari. Siswa diharapkan dapat memiliki 
kemmapuan dalam berpikir kritis, logis dan sistematis melalui pembiasaan 
pembelajaran IPA (Ichsan, Dewi, Hermawati, & Iriani, 2018). Mata pelajaran IPA ini 
sangat erat hubungannya dengan perkembangan iptek. Iptek yang berkembang sangat 
pesat ini perlu dihadapi dengan cara beradaptasi. Mata pelajaran yang diberikan dari 
jenjang sekolah dasar ini di harapkan mampu memberikan bekal kepada siswa untuk 
beradaptasi dengan perkembangan ipteks (Listyawati, 2012).  

Mata pelajaran IPA selama ini masih banyak yang merasa takut dan dirasa 
sangat sulit. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui jika hasil ketuntasan siswa 
masih rendah. Setelah ditelusuri didapatkan keterangan jika siswa masih banyak yang 
belum memahami tentang materi planet. Mata pelajaran IPA akan lebih mudah 
dipahami jika siswa melakukan pembelajaran secara langsung. Hal ini diharapkan 
dapat memberikan keterampilan siswa dalam mempelajari sains (Rosa, 2015). Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan inovasi metode pembelajaran yang diterapkan. 
Salah satu metode yang efektif diterapkan yakni metode eksperiman. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (Subekti & Ariswan, 2016) yang menjelaskan jika hasil 
peneraoan metode eksperimen pada mata pelajaran fisika ini dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan keterampilan siswa dalam proses sains meningkat. Hal ini 
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juga sejalan dengan hasil penelitian (Khaeriyah, Saripudin, & Kartiyawati, 2018) yang 
menyatakan bahwa penggunaan metode eksperimen pada siswa anak usia dini dapat 
meningkatkan aspek kognitif siswa. Beberapa pengenalan  

Harapannya dengan menggunankan metode eksperiman pada materi planet 
mata pelajaran IPA ini dapat meningkatkan hasil pretasi belajar siswa kelas VI SDN 4 
Kanigoro Kabupaten Malang pada tahun ajaran 2019/2020. 

 
METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan oktober semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020. Subjek uji coba melibatkan siswa kelas VI SDN 4 Kanigoro    
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2019/2020 pada pokok 
bahasan Planet mata pelajaran IPA. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan 3 siklus. Setiap siklusnya selalu dimulai dengan perencanaan, tindakan, 
evaluasi dan refleksi (Widjaja, 2021). Metode pembelajaran yang digunakan yakni 
eksperimen. Langkah – langkah penelitian PTK sebagai berikut. 
 

 
Gambar 1. Alur PTK 

 
Instrument yang disiapkan yakni RPP, RPP, lembar kegiatan siswa, dan tes 

formatif. Data didapatkan dari hasil observasi dan nilai siswa. Data yang sudah ada 
selanjutnya dianalisis dengan pendekatan deskriptif. Adapun nilai rata – rata tes 
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Suwarni, 2021). 

 
Nilai ketuntasan siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 

Hasil nilai ketuntasan siswa pada siklus I sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Nilai ketuntasan siswa siklus I 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika siswa yang tuntas pada siklus I 

ini sebanyak 65,22%. Rata – rata nilai siswa yaitu 68,26. Nilai ketuntasan tersebut 
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum tindakan. Namun demikian, nilai ketuntasan 
masih dibawah KKM. Oleh karena itu diperlukan tidakan lagi pada siklus II untuk 
mneingkatkan nilai ketuntasan siswa (Susanto, 2022).   
Siklus II 

Hasil nilai ketuntasan siswa pada siklus II sebagai berikut. 
 

 
Gambar3. Nilai ketuntasan siswa siklus II 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika siswa yang tuntas pada siklus 

II ini sebanyak 78,26%. Rata – rata nilai siswa yaitu 74,78. Nilai ketuntasan tersebut 
meningkat dibandingkan siklus I namun masih perlu ditingkatkan lagi sehingga 
dilakukan tindakan pada siklus III. Peningkatan tersebut merupakan indikasi jika 
metode eksperimen sudah mulai dapat diterapkan pada siswa. Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian (Ni’mah & Dwijananti, 2014) yang menyatakan bahwa 
metode eksperimen yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan juga 
aktivitas siswa. Metode ekspeerimen ini sangat membantu siswa untuk dapat lebih 
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mudah dalam memahami mata pelajaran IPA. Disamping itu, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan secara langsung dan dibiasakan maka dapat meningkatkan 
keterampilan siswa (Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). 
Siklus III 

Hasil nilai ketuntasan siswa pada siklus III sebagai berikut. 
 

 
Gambar 4. Nilai ketuntasan siswa siklus III 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika siswa yang tuntas pada siklus 

III ini sebanyak 86,95%. Rata – rata nilai siswa yaitu 82,60. Pada siklus III ini hasil nilai 
ketuntasan siswa sudah di atas KKM. Hal ini menunjukkan jika metode eksperimen ini 
cukup efektif diterapkan kepada siswa. Siswa yang terlibat pembelajaran secara 
langsung dapat meningkatkan pengetahuan siswa sehingga nilai siswa bisa menjadi 
lebih tinggi. Tingkat pengetahuan siswa ini juga dipengaruhi oleh informasi yang 
didapatkan (Amin et al., 2022). Dismaping itu, pembiasaan yang dilakukan secara 
langsung dapat meningkatkan keterampilan seseorang (Yasin et al., 2020). 

 
KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan pada pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi planet mata pelajaran 
IPA kelas VI SDN 4 Kanigoro Kabupaten Malang pada tahun ajaran 2019/2020. Pada 
siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 65,22%, pada siklus II 78,26% dan pada siklus 
III mencapai 86,95%. 
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